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LAMPIRAN  



Lampiran 1 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PAPARAN KEBISINGAN DENGAN STRES KERJA 

TERHADAP KELELAHAN KERJA PADA PEKERJA MEBEL 

KOTA PALOPO TAHUN 2020 

 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nomor Kuesioner :  

2. Nama Responden : 

3. Umur  : 

4. Masa Kerja  : 

 

 

 

 

 

 



B. KUESIONER SURVEY DIAGNOSIS STRES (SDS) 

Untuk setiap pertanyaan anda harus menyebutkan seringnya (frekuensi) kondisi 

yang dimaksud itu menjadi sumber stres. Tuliskanlah didekat pertanyaan tersebut tanda 

centang (√) yang anda anggap paling tepat untuk menilai seringnya kondisi tersebut 

menjadi sumber stres bagi anda. 

No. PERTANYAAN 
Tidak 

pernah 
Jarang Sering 

1.  Tujuan tugas-tugas dan pekerjaan saya tidak jelas    

2. Saya mengerjakan tugas-tugas atau pekerjaan yang 

tidak perlu 

   

3. Saya harus bekerja pada waktu-waktu istirahat agar 

dapat mengejar waktu 

   

4. Kebutuhan-kebutuhan mengenai mutu hasil 

produksi terhadap saya terlalu berlebihan  

   

5. Saya bertanggung jawab untuk perkembangan 

pekerja lain 

   

6. Tugas-tugas yang diberikan kepada saya terlalu 

sulit dan terlalu banyak 

   

7. Saya tidak memiliki kesempatan untuk berkembang 

dan belajar pengetahuan dan keterampilan baru 

dalam pekerjaan saya 

   

8. Saya menghabiskan waktu terlalu banyak untuk 

pekerjaan ini yang tidak dapat memenuhi seluruh 

kebutuhan saya 

   

9. Saya bertanggung jawab untuk membimbing 

dan/atau membantu pekerja lain  

   

10. Kalau saya ingin penghasilan lebih, saya harus 

mencari pekerjaan pada sektor lain 

   

11. Saya bertanggung jawab atas semua pekerjaan 

dalam waktu bersamaan yang hampir tidak dapat 

dikendalikan 

   



No. PERTANYAAN 
Tidak 

pernah 
Jarang Sering 

12. Saya tidak mempunyai penghasilan tetap atau pasti 

untuk setiap bulannya 

   

13. Jalur produksi yang ditetapkan oleh pengelola tidak 

jelas 

   

14. Saya bertanggung jawab atas sejumlah pesanan dan 

hasil produksi setiap harinya 

   

15. Tugas-tugas nampaknya makin hari menjadi makin 

banyak 

   

16. Saya merugikan kemajuan bekerja saya dengan 

menetap sebagai pekerja dibidang ini 

   

17. Saya bertindak atau membuat tindakan yang 

mempengaruhi hasil produksi 

   

18. Saya tidak mengerti sepenuhnya apa yang 

diharapkan dari saya 

   

19. Saya melakukan pekerjaan yang tidak diterima 

orang lain 

   

20. Saya menerima pekerjaan yang lebih banyak 

daripada yang biasanya dikerjakan dalam sehari 

   

21. Saya mempunyai penghasilan dibawah pekerja 

lainnya 

   

22. Saya tidak mengerti sistem pengelolaan produksi ini 

secara keseluruhan 

   

23. Saya tidak mengerti bagian yang diperankan 

pekerjaan saya dalam memenuhi tujuan usaha ini 

   

24. Saya hanya mempunyai sedikit kesempatan untuk 

berkembang lebih dari seorang pekerja mebel 

   

25. Pekerjaan ini mengharapkan saya melebihi 

kemampuan yang saya miliki 

   

26. Saya menerima permintaan-permintaan yang 

berbeda dari satu pesanan atau lebih  

   

 



No. PERTANYAAN 
Tidak 

pernah 
Jarang Sering 

27. Saya merasa betul-betul tidak punya waktu untuk 

istirahat berkala 

   

28. Saya kurang terlatih dan/atau kurang pengalaman 

dalam melaksanakan tugas-tugas saya 

   

29. Saya merasa mandeg (ragu-ragu) dalam pekerjaan 

saya 

   

30. Saya bertanggung jawab atas hari depan (karir) 

orang lain 

   

  



C. KUESIONER ALAT UKUR PERASAAN KELELAHAN KERJA (KAUPK2) 

Untuk setiap pertanyaan anda harus memilih antara jawaban Sering, Jarang atau 

Tidak Pernah sesuai dengan apa yang anda alami. Tuliskanlah didekat pertanyaan tersebut 

tanda centang (√) yang anda anggap paling tepat sesuai dengan apa yang anda rasakan. 

No. PERTANYAAN 
Tidak 

Pernah 
Jarang  Sering 

1.  Apakah anda merasa susah berpikir pada saat dan setelah 

bekerja?  

   

2.  Apakah anda merasa lelah saat berbicara?     

3. Apakah anda merasa gugup pada saat dan setelah bekerja?     

4. Apakah anda merasa susah berkonsentrasi dalam 

menghadapi pekerjaan?  

   

5. Apakah anda merasa bertindak lamban?     

6. Apakah anda merasa sering lupa terhadap sesuatu?     

7. Apakah anda merasa kurang percaya diri pada saat 

bekerja?  

   

8. Apakah anda merasa tidak tekun dalam melakukan 

pekerjaan anda?  

   

9. Apakah anda merasa cemas terhadap sesuatu?    

10. Apakah anda merasa tidak tenang dalam bekerja?     

11. Apakah anda merasa sakit kepala setelah bekerja?     

12. Apakah anda merasa lelah seluruh tubuh?     

13. Apakah anda merasa nyeri pada punggung dan bahu 

setelah bekerja?  

   

14. Apakah napas anda terasa sesak pada saat dan setelah 

bekerja?  

   

15. Apakah tenggorokan anda terasa haus setelah bekerja?     

16. Apakah anda merasa daya pikir anda menurun?     

17. Apakah anda pernah merasakan bagian tubuh anda 

gemetaran tanpa disadari pada saat dan setelah bekerja?  

   

  



Lampiran 2 

ANALISIS UNIVARIAT 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tua 29 50.9 50.9 50.9 

Muda 28 49.1 49.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lama 31 54.4 54.4 54.4 

Baru 26 45.6 45.6 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 

Stres Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stres Sedang 44 77.2 77.2 77.2 

Stres Ringan 13 22.8 22.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 

Kelelahan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Lelah 46 80.7 80.7 80.7 

Lelah 9 15.8 15.8 96.5 

Kurang Lelah 2 3.5 3.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



Kebisingan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 41 71.9 71.9 71.9 

Memenuhi Syarat 16 28.1 28.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

  



Lampiran 3 

ANALISIS BIVARIAT 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebisingan * Stres Kerja 57 100.0% 0 0.0% 57 100.0% 

 

 

Kebisingan * Stres Kerja Crosstabulation 

 

Stres Kerja 

Total Stres Sedang Stres Ringan 

Kebisingan Tidak Memenuhi Syarat Count 37 4 41 

% within Kebisingan 90.2% 9.8% 100.0% 

Memenuhi Syarat Count 7 9 16 

% within Kebisingan 43.8% 56.3% 100.0% 

Total Count 44 13 57 

% within Kebisingan 77.2% 22.8% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 14.131a 1 .000   

Continuity Correctionb 11.614 1 .001   

Likelihood Ratio 13.066 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association 13.883 1 .000   

N of Valid Cases 57     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.65. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Stres Kerja * Kelelahan 57 100.0% 0 0.0% 57 100.0% 

 

 

Stres Kerja * Kelelahan Crosstabulation 

 

Kelelahan 

Total Sangat Lelah Lelah Kurang Lelah 

Stres Kerja Stres Sedang Count 44 0 0 44 

% within Stres Kerja 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Stres Ringan Count 2 9 2 13 

% within Stres Kerja 15.4% 69.2% 15.4% 100.0% 

Total Count 46 9 2 57 

% within Stres Kerja 80.7% 15.8% 3.5% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 46.134a 2 .000 

Likelihood Ratio 44.757 2 .000 

Linear-by-Linear Association 40.040 1 .000 

N of Valid Cases 57   

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .46. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebisingan * Kelelahan 57 100.0% 0 0.0% 57 100.0% 

 

 

Kebisingan * Kelelahan Crosstabulation 

 

Kelelahan 

Total Sangat Lelah Lelah Kurang Lelah 

Kebisingan Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 39 2 0 41 

% within Kebisingan 95.1% 4.9% 0.0% 100.0% 

Memenuhi Syarat Count 7 7 2 16 

% within Kebisingan 43.8% 43.8% 12.5% 100.0% 

Total Count 46 9 2 57 

% within Kebisingan 80.7% 15.8% 3.5% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 19.902a 2 .000 

Likelihood Ratio 18.903 2 .000 

Linear-by-Linear Association 18.734 1 .000 

N of Valid Cases 57   

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .56. 

 

  



Lampiran 4 

ANALISIS MULTIVARIAT 

 

 

 

 

 

 

 

 



Regression Weights: (Group number 1 - Default model 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

Stres <--- Kebisingan .828 .348 2.380 .017 
 

Kelelahan <--- Kebisingan .439 .301 1.459 .145 
 

Kelelahan <--- Stres .549 .110 4.989 *** 
 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate 

Stres <--- Kebisingan .303 

Kelelahan <--- Kebisingan .161 

Kelelahan <--- Stres .550 

Variances: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

e1 
  

3.581 .677 5.292 *** 
 

e2 
  

24.296 4.592 5.292 *** 
 

e3 
  

16.472 3.113 5.292 *** 
 

Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimate 

Kebisingan 
  

.000 

Stres 
  

.092 

Kelelahan 
  

.382 

Matrices (Group number 1 - Default model) 

Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 
Kebisingan Stres 

Stres .828 .000 

Kelelahan .894 .549 

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 
Kebisingan Stres 

Stres .303 .000 

Kelelahan .328 .550 



Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 
Kebisingan Stres 

Stres .828 .000 

Kelelahan .439 .549 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 
Kebisingan Stres 

Stres .303 .000 

Kelelahan .161 .550 

Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 
Kebisingan Stres 

Stres .000 .000 

Kelelahan .455 .000 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 
Kebisingan Stres 

Stres .000 .000 

Kelelahan .167 .000 
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